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Studi Kelayakan Investasi Pabrik Asap Cair di Pulau Kijang,     
    Kab. Indragiri Hilir, Riau. 

 
Oleh: 

Khairul Ihwan 
NIM: 05660015 

 
 
 

ABSTRAK 
 

 
Kawasan sekitar Kabupaten Inhil Riau merupakan  daerah perkebunan kelapa 
terbesar di Indonesia,  mempunyai komoditas andalan  kopra dan karet. Kondisi 
niaga kopra kurang memberikan nilai tambah dan kesejahteraan masyarakat  
yang memadai karena dominasi peran toke (pengepul) dalam membentuk harga.  
Kondisi ini dapat diatasi dengan menginovasi olahan kelapa menjadi produk 
bernilai tambah tinggi, seperti  asap cair yang berfungsi sebagai koagulan lateks 
(getah karet).  
Asap cair merupakan hasil kondensasi asap dari proses pirolisis tempurung 
kelapa. Penelitian ini membahas studi kelayakan investasi pabrik asap cair di 
Pulau Kijang, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau.  Lingkup studi yang dilakukan 
meliputi aspek pemasaran, teknis, legal, dampak lingkungan,dan aspek finansial.   
Berdasarkan hasil studi, rencana investasi pabrik asap cair berkapasitas 800 liter 
per hari di Pulau Kijang, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, dinyatakan layak. 
Target pemasaran produk asap cair adalah sektor  perkebunan karet dengan 
potensi permintaan 4.134,5 liter perhari. Berdasarkan analisis finansial dapat 
diperoleh NPV sebesar Rp 3.252.317.200,-, IRR sebesar 134%, BEP pada harga 
Rp 3.692 perliter, PP selama selama 0,8 tahun. Harga jual asap cair ditentukan 
sebesar Rp 6000,-. Dengan demikian tujuan untuk memberikan nilai tambah lebih 
tinggi pada olahan kelapa yang akan menyejahterakan  dapat tercapai. 
 
Kata kunci :   Studi kelayakan, asap cair, kelapa, karet, nilai tambah. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 xx 

Investment Feasibility Study of Liquid Smoke Factory in  
 Kijang Island, Regency of Indragiri Hilir, Riau.  

 
By: 

Khairul Ihwan 
NIM: 05660015 

 
 

ABSTRACT 

  

Regions around Regency of Inhil, Riau is the largest coconut plantation 
areas in Indonesia, which has primary commodity of copra and rubber. Copra 
trading conditions not provide added value and adequate social welfare due to the 
role of domination gecko (gatherer) in determining the price. This condition can 
be overcame by innovating refined coconut be high added value products, such as 
liquid smoke that serves as a coagulant latex (rubber).  

Liquid Smoke is the result of condensation of smoke from the pyrolysis of 
coconut shell. This study discusses the feasibility investment study of liquid smoke 
factory in Kijang Island, Indragiri Hilir Regency, Riau. Scope of study conducted 
covers aspects of marketing, technical, legal, environmental, and financial 
aspects.  

Based on the results of the study, the investment plans of liquid smoke 
factory capacity of 800 liters per day in Kijang Island, Indragiri Hilir Regency, 
Riau, was declared eligible. Marketing target of  liquid smoke products is rubber 
plantation sector with the potential demand 4134.5 liters per day. Based on 
financial analysis can be obtained NPV amount of Rp 3.252.317.200,-,                     
IRR  134%, BEP at a price of Rp 3.692 per liter, PP for 0.8 years. The selling 
price of liquid smoke is determined amount of Rp 6000,-. Thus the aim of 
providing higher value-added to the processed coconuts will be achieved 
prosperity.  
 
Keywords: Feasibility studies, liquid smoke, coconut, rubber, added value. 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peneliti adalah putra daerah yang lahir dan dibesarkan di daerah yang diteliti. 

Peneliti berkeinginan untuk lebih meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

kampung halaman dengan cara memberikan nilai tambah pada produk kelapa.  

Pulau Kijang adalah salah satu daerah penghasil kelapa yang cukup besar di 

Provinsi Riau. Sebagian besar penduduk Pulau Kijang adalah petani kelapa. Di 

Pulau Kijang kelapa diolah menjadi kopra yang kemudian dijual ke para pengepul 

atau biasa disebut Toke. Para toke tersebut kemudian menjual kopra hasil 

pembelian dari petani kelapa ke pabrik pengolahan kopra. Mata rantai ini terus 

berjalan sampai saat ini. Jalur niaga perdagangan kopra yang seperti ini 

menyebabkan harga jual kopra  rendah, jauh dari yang diharapkan petani kelapa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Jalur niaga perdagangan kelapa di Pulau Kijang 

1 
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Sampai saat ini petani kelapa di Pulau Kijang hanya  memanfaatkan daging kelapa 

untuk dibuat kopra yang menjadikan penghasilan andalan dan tempurung kelapa 

untuk membuat arang sebagai penghasilan tambahan. 

Di Pulau Jawa kelapa merupakan komoditas yang mempunyai nilai tambah 

cukup tinggi karena potensi yang ada pada kelapa bisa dimanfaatkan dengan baik 

mulai dari ujung daun hingga ujung akar dapat diolah menjadi suatu produk yang 

mempunyai nilai jual. Seperti serabut kelapa, di Pulau Jawa serabut kelapa 

digunakan untuk bahan baku kerajinan, media tanam dan bahan baku beberapa 

produk lain yang mempunyai nilai jual. Sedangkan tempurung kelapa dapat diolah 

menjadi barang-barang kerajinan seperti tas, hiasan dinding dan beberapa produk 

kerajinan lainnya. Selain menjadi barang-barang kerajian tempurung kelapa juga 

digunakan sebagai bahan baku karbon aktif atau arang. Dalam pembuatan arang 

atau karbon aktif asap yang keluar akibat proses pembakaran tempurung kelapa 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku produk yang disebut asap cair (Liquid 

smoke) melalui proses pembakaran tempurung menjadi asap cair proses ini 

disebut dengan pirolisis. Menurut Tranggono dkk, dalam Prananta (2004), 

tempurung kelapa merupakan salah satu bahan baku yang dapat mengasilkan asap 

cair dengan kualitas baik karena tempurung kelapa termasuk kayu keras. 

Dalam proses pembakaran tempurung kelapa, selain asap cair juga terdapat 

beberapa produk sampingan yang dihasilkan yaitu arang dan tar. Asap cair 

mengandung senyawa asam fenolat dan karbonil merupakan zat yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri. Sehingga asap cair dapat digunakan pada 

beberapa sektor antara lain adalah sektor industri pangan, industri perkebunan, 
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industri manufaktur. Pada sektor pangan asap cair digunakan sebagai bahan 

pengawet makanan seperti untuk mengawetkan daging, ikan, tahu dan mie selain 

itu untuk menambah citarasa saus sup, sayuran dalam kaleng, bumbu dan rempah-

rempah. Sektor Industri perkebunan asap cair dapat digunakan sebagai penghilang 

bau yang menyengat dan dapat memperbaiki kualitas produk karet yang 

dihasilkan. Sektor industri manufaktur yaitu industri kayu, asap cair digunakan 

untuk mengolesi kayu agar tahan dengan serangan rayap.   

 

Gambar 1.2. Kegunaan asap cair 

Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa begitu besarnya potensi yang ada 

di Pulau Kijang yang sampai saat ini belum maksimal dimanfaatkan. Salah satu 

diantaranya adalah asap yang keluar akibat proses pembakaran tempurung kelapa 

pada saat pembuatan arang. Selama ini asap yang timbul akibat proses pembuatan 

arang hanya terbuang sia-sia bahkan mencemari lingkungan dan menyebabkan 

beberapa gangguan lingkungan lainnya. Padahal asap tersebut dapat dibuat asap 

cair yang memiliki kualitas baik yang mempunyai nilai jual dan ini akan 
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menjadikan peluang bisnis yang menjanjikan apabila dikembangkan menjadi 

suatu usaha pembangunan pabrik asap cair di Pulau Kijang.  

Pasar terbesar konsumen asap cair grade 3 adalah sektor perkebunan karet, 

asap cair digunakan dalam proses pengolahan karet seperti pembekuan lateks/ 

getah, menghilangkan bau yang menyengat dan menambah kualitas karet lebih 

baik. Salah satu daerah yang memiliki perkebunan karet terluas adalah Tanjung 

Jabung Barat  di Provinsi Jambi, secara geografis Tanjung Jabung Barat 

bersebelahan dengan Pulau Kijang dimana rencana pembanguan pabrik asap cair 

akan di lakukan.  

Atas dasar inilah studi kelayakan investasi pabrik asap cair di Pulau Kijang 

dilakukan agar potensi-potensi yang selama ini terbuang dapat dimanfaatkan 

menjadi barang atau produk yang memiliki nilai jual. Diharapkan dari hasil studi 

kelayakan ini dapat direalisasikan untuk pembangunan industri asap cair di Pulau 

Kijang dan semoga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat Pulau Kijang 

dalam meningkakan tarap hidup yang lebih sejahtera dan makmur, serta ikut 

berperan aktif dalam upaya mewujudkan program-program pemerintah daerah 

untuk mensejahterakan masyarakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah membuat analisis studi 

kelayakan investasi pabrik asap cair di Pulau Kijang yang dilakukan dalam upaya 

untuk turut andil dalam pemberdayaan dan pengembangan ekonomi masyarakat 

demi mencapai kesejahteraan hidup masyarakat di Pulau Kijang. 
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C. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan dengan membuat studi kelayakan investasi pabrik asap 

cair berlokasi di Pulau Kijang, Kab. Inhil, Riau. 

2. Produk yang ditinjau dalam studi kelayakan investasi ini adalah asap cair 

grade 3, untuk sektor industri pengolahan karet dan kayu serta arang 

tempurung dan tar sebagai produk sampinganya. 

3. Lingkup studi kelayakan meliputi aspek pemasaran, legal, dampak 

lingkungan, teknis dan finansial. 

4. Pajak pendapatan perusahaan tidak dimasukkan dalam analisa aspek finansial 

karena lebih fokus pada studi kelayakan project. 

5. Target pemasaran produk adalah di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 

Provinsi Jambi.  

 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk melakukan studi 

kelayakan investasi pabrik asap cair, dan ikut andil dalam upaya memberdayakan 

dan meningkatkan kesejahteraan panduduk Pulau Kijang dan sekitarnya. 

 

 

 

 

 



 6 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan wawasan pada petani kelapa di Pulau Kijang Kabupaten 

Indragiri hilir mengenai nilai tambah dari komoditas kelapa yang akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan masyrakat. 

2.  Dapat membuat rancangan dan menganalisa suatu usaha dengan analisa 

studi kelayakan.  

3. Sebagai sumber informasi mengenai potensi yang dapat dikembangkan di 

Pulau Kijang. 

4. Merangsang masyarakat Pulau Kijang untuk lebih aktif dan kreatif terhadap 

potensi yang dimiliki daerah mereka.  

5. Skripsi ini diharapkan sebagai bahan kajian untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai usaha dan pengolahan asap cair maupun usaha dalam 

bentuk lain. 

 

F. Keaslian Penelitian 

 Penelitian ini berkonsentrasi pada studi kelayakan investasi pabrik 

pengolahan asap cair yang ditinjau dari beberapa aspek diantaranya adalah aspek 

pemasaran, legal, dampak lingkungan, teknis dan, finansial. Dengan demikian 

penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kelayakan investasi pabrik 

pengolahan asap cair di Pulau Kijang antara layak dilakukan investasi atau tidak 

layak untuk dilakukan investasi.   
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Cash flow dalam rencana pembangunan pabrik asap cair di fungsikan 

sebagai alat pengontrol keuangan perusahaan dan alat ukur keberhasilan 

dalam mencapai target yang telah ditentukan. Pinjaman perusahaan ke 

Bank sebesar Rp 559.000.000, dengan bungan 18% akan dilunasi selama 

10 bulan meskipun berdasarkan analisa payback period perusahaan 

mampu melunasi selama 0,8 tahun. Pengembalian pinjaman dilakukan 

setiap bulan sebesar Rp 50.000.000,00 selam 10 bulan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.15. 

Tabel 4.16. Cash flow pengembalian pinjaman selama 10 bulan. 

Bulan Penerimaan Pengeluaran 
Saldo kas 
akhir 
 

Pengembalian 
pinjaman 

Saldo akhir 
pinjaman 

1 131,500,000 73,845,833 7,654,167 50,000,000 450,000,000 

2 131,500,000 72,945,833 16,208,334 50,000,000 400,000,000 

3 131,500,000 72,045,833 25,662,501 50,000,000 350,000,000 

4 131,500,000 71,145,833 36,016,668 50,000,000 300,000,000 

5 131,500,000 70,245,833 47,270,835 50,000,000 250,000,000 

6 131,500,000 69,345,833 59,425,002 50,000,000 200,000,000 

7 131,500,000 68,445,833 72,479,169 50,000,000 150,000,000 

8 131,500,000 67,545,833 86,433,336 50,000,000 100,000,000 

9 131,500,000 66,645,833 101,287,503 50,000,000 50,000,000 

10 131,500,000 65,745,833 117,041,670 50,000,000 0 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang studi kelayakan investasi pabrik asap 

cair di Pulau Kijang, Kab. Inhil, Riau maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Rencana pembangunan pabrik asap cair di Pulau Kijang Kab. Indragiri hilir 

Riau dengan kapasitas 800 lier per hari layak (feasible) untuk dilakukan. 

2. Berdasarkan analisis aspek pemasaran, target area pemasaran adalah 

Kabupaten  Tanjung Jabung Barat dengan ibu kota Kuala Tungkal yang dapat 

ditempuh denga waktu 2-2,5 jam menggunakan speed boat dari lokasi pabrik. 

Potensi kebutuhan lokasi pemasaran sebesar 4132,5 liter perhari. 

3. Berdasarkan analisis aspek teknis, proses pembuatan asap cair dan teknologi 

yang digunakan sangat sederhana yaitu dengan melakukan pirolisis terhadap 

tempurung kelapa di mesin pirolisis, kemudian mengkondensasikan asap yang 

ditimbulkan oleh proses pirolisis untuk mengubah bentuk fisik asap menjadi 

cairan (asap cair). Bahan baku yang dibutuhkan dalam industri ini tersedia 

dalam jumlah melimpah dan murah karena lokasi produksi berada di Pulau 

Kijang sebagai salah satu daerah penghasil kelapa terbesar di Provinsi Riau. 

4. Berdasarkan analisis aspek legal, industri pengolahan asap cair ini akan 

mendaftarkan sebagai industri manufaktur yang bergerak dibidang industri 

pengolahan asap cair dari tempurung kelapa dengan badan hukum usaha 
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berbentuk CV (Comanditaire Venootschap). Sesuai dengan UU no. 3/1982 

tentang wajib daftar perusahaan.  

5. Berdasarkan analisis aspek dampak lingkungan, industri pengolahan asap cair 

ini memberikan dampak yang positif bagi lingkungan. Asap tempurung kelapa 

akibat proses pembuatan arang di ubah bentuknya menjadi cairan yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Dampak lingkungan non fisik (sosial, budaya 

dan politik) dengan adanya pembanguan pabrik asap cair ini dapat 

memberikan informasi dan inspirasi bagi masyarakat setempat tentang 

pengelolaan limbah kelapa, memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarkat 

setempat, ikut berpartisipasi dalam menjalankan roda perekonomian, dan yang 

paling utama adalah ikut andil dalam mewujudkan program-program 

pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. 

6. Berdasarkan  analisis aspek finansial yang telah dilakukan meliputi analisis 

NPV, analisi IRR, analisis BEP dan analisis Payback periode pada rencana 

investasi pabrik asap cair di Pulau Kijang diketahui nilai NPV sebesar Rp 

3.252.317.200,00, nilai IRR sebesar 134% dengan MARR sebesar 18%, nilai 

BEP pada harga Rp 3.692 per liter dan nilai Payback Period selama 0,8 tahun 

dengan harga jual asap cair ditentukan sebesar Rp 6000,- per liter. 

 Dengan demikian, penulis sebagai putra daerah yang ingin mengembangkan 

potensi sumberdaya alam di Pulau Kijang dengan cara memberikan nilai tambah 

pada komoditas kelapa yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat 
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setempat. Untuk itu penulis mohon doa restu kepada semua pihak agar rencana 

pembanguan pabrik asap cair ini  insyaallah dapat segera dilaksanakan.  

 

B. Saran 

 Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih jauh dari 

kesempurnaan, maka saran yang dapat diberikan adalah 

1. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut, mengenai potensi-potensi 

sumberdaya alam yang lain di Pulau Kijang dan sekitarnya, untuk turut andil 

mensejahterakan masyarakat setempat menuju kehidupan yang lebih mandiri.  

2. Perlu dilakukannya penelitian yang lebih spesifik tentang perancangan dan 

pengembangan industri pengolahan asap cair seperti pada alat atau mesin 

produksi, sistem produksi dan beberapa hal lain yang berhubungan dengan 

pengolahan asap cair. 

3. Demi untuk kemandirian masyrakat perlu dilakukan pembangunan industri 

plasma asap cair untuk tiap-tiap desa atau UKM-UKM agar masyarakat dapat 

memproduksi asap cair sendiri. 
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LAMPIRAN 
 



Lampiran 1 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Perhitungan aspek finansial 

1) Analisis Biaya 

TC = TFC+TVC 

Keerangan:  

TC = Total cost (Rp), 

TFC = Total fixed cost (Rp), 

TVC = Total variable cost (Rp). 

TC = 56.949.996 + 781.500.000 

TC = Rp 838.449.996 

a. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

1). Penyusutan 

Metode garis lurus 

 
n

S-  P
  D =  

Keterangan: 

D = Penyusutan per tahun (Rp), 

P = Harga perolehan (Rp), 

S = Nilai akhir atau nilai sisa (Rp),  

n = Umur ekonomis alat/mesin (tahun). 

D = 510.000.000 – 0  = 34.000.000,00 
  15 
D = Rp 34.000.000,00 

2). Pajak dan Asuransi 

Pajak dan asuransi = 0,75 % x P  

Keterangan: 

P = Harga perolehan (Rp) 

Pajak dan asuransi = 0,75 % x 510.000.000= Rp 7,650,000 per tahun 

3). Perbaikan dan Pemeliharaan 

Perbaikan dan Pemeliharaan = 3 % x 510.000.000  

Rp 15.300.000,00 per tahun. 
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b. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

1) Biaya bahan baku yaitu tempurung kelapa 

Biaya bahan baku = Jumlah bahan baku x Harga 

600.000 kg x Rp 300 = Rp  180.000.000,00 

2) Biaya pemakaian energi = Rp 15.000.000,00 x 12 blan 

=180.000.000,00 

3) Biaya tenaga kerja = 16 orang x 1.250.000,00 =  Rp 20.000.000,00 

per bulan atau Rp 20.000.000,00 x 12 bulan = 240.000.000,00 per 

tahun. 

4) Biaya pemasaran = Rp 10.000.000,00 per bulan x 12 bulan = Rp 

120.000.000,00 

5) Biaya suku bunga = (i x p)/ n 

Keterangan 

i = 18 % 

p = Jumlah pinjaman 

n = Masa pakai pinjaman 

  Suku bunga = (18% x Rp 500.000.000,00)/10 bulan = Rp 

49,500,000,00 

6) Biaya air dan listrik = Rp 1000.000,00 per bulan x 12 bulan 

  = Rp 12.000.000,00 

2) Analisis Peneriman dan Pendapatan  

Pd = TR – TC  

Keterangan: 

Pd = Pendapatan bersih (Rp), 

TR = Total penerimaan (Rp), 

TC = Total biaya (Rp). 

Pd = 1.578.000.000 - 829.449.996 = Rp  748,550,004 

 
3) Analisis Kelayakan 

a.  Analisis Net Present Value (NPV) 

NPV = -I + Ab (P/A, i%, n) – Ac (P/F, i%, n)  
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Keterangan: 

I = Investasi awal (Rp) 

Ab = Total penerimaan (Rp) 

Ac = Total biaya (Rp) 

i = Suku bunga bank (18 %) 

NPV = - 559.000.000 + 1.578.000.000 ( 5.0916) – 829.449.996 (5.0916) 

- 559.000.000 + 8.034.544.800 – 4.223.227.600,00,00 

= Rp 3.252.317.200,00 

b.  Analisis IRR (Internal Rate of Return) 

Cara  manual 

)( 12
21

1
1 ii

NPVNPV

NPV
iIRR −

−
+=  

 Keterangan: 

 i1 = suku bunga bank pada saat penelitian 

i2 = suku bunga bank perkiraan 

NPV 1 = Net present value saat i 1 

NPV2 = Net present value saat i 2 

Dengan Microsoft Office Excel 2003   
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4) Analisis Ketidakpastian 

a.  Analisis BEP (Break Even Point) 

BEP =    Total Biaya  
    Ouput yang didapatkan  
 

       =    Rp 829.449.996   = Rp 3.456 
               240,000 Kg 
 

b.  Analisis Payback Period 

Payback Period =   
TCTR

I
−  

Keterangan: 

I     = Investasi awal (Rp), 

TR = Total penerimaan (Rp), 

TC = Total biaya (Rp). 

PP =  Rp 559.000.000,00     =  0.8 bulan 

            Rp  748,550,004/ tahun 

 

 

Lampiran 3 

Data Pengamatan 

 Data Pengamatan berat tempurung kelapa di Pulau Kijang, Kab. Inhil, Riau. 

No Pengamatan Berat (kg) 
1 4,2 
2 3.8 
3 3.9 
4 4 
5 4.1 
6 4 
7 3.9 
8 4.2 
9 4 
10 4.1 

 Rata-rata 4 
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Lampiran  4 

Luas area dan produksi  perkebunan rakyat di Kab. Inhil, Riau.  
        Luas Areal Kelapa Sawit, Kelapa, Karet dan Kopi  Tahun 2006         

LUAS AREAL  (Ha) No. KABUPATEN/ 
KOTA KLP. 

SAWIT 
KELAPA KARET KOPI 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 

Kuantan Singingi 
Indragiri Hulu 
Indragiri Hilir 
Pelalawan 
Siak 
Kampar 
Rokan Hulu 
Bengkalis 
Rokan Hilir 
Pekanbaru 
Dumai 

60.547,70 
55.667,00 
37.547,00 
54.392,00 
93.115,18 

139.195,00 
105.998,00 
99.575,00 
80.399,00 

0 
21.933,00 

2.274,95 
2.024,15 

379.509,00 
26.316,00 
3.395,80 
2.892,00 

760,23 
50.407,00 
5.944,00 

0 
2.033,00 

157.070,12 
72.894,15 
3.225,00 

22.436,50 
18.124,95 
81.691,00 
46.087,00 
50.779,00 
36.678,00 

0 
1.736,00 

389,40 
1.276,40 
4.234,00 

830,00 
801,56 
379,00 
634,57 

1.217,50 
1.054 

0 
0 

  R A K Y A T 748.368,88 475.556,13 490.721,72 10.816,43 
  P B N 72.011,00 - 10.901,00 - 
  P B S 709.770,51 - 12.847,00 - 
   J U M L A H  1.530.150,39  475.556,13 514.469,72 10.816,43 

      Produksi Kelapa Sawit, Kelapa, Karet dan Kopi  Tahun 2006 

JUMLAH PRODUKSI  (ton) No. KABUPATEN/   KOTA 
KLP. SAWIT KELAPA KARET KOPI 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 

Kuantan Singingi 
Indragiri Hulu 
Indragiri Hilir 
Pelalawan 
Siak 
Kampar 
Rokan Hulu 
Bengkalis 
Rokan Hilir 
Pekanbaru 
Dumai 

147.355,57 
143.322,40 
42.656,88 

144.063,12 
254.005,49 
398.553,00 
265.634,20 
189.697,41 
152.597,30 

0 
40.645,20 

2.315,20 
1.467,74 

358.860,97 
30.745,79 
3.288,65 
2.080,00 

971,80 
52.558,86 
3.109,80 

0 
862,60 

145.740,40 
37.747,70 
1.983,06 

18.675,60 
16.054,02 
42.198,00 
61.619,00 
35.763,25 
16.169,00 

0 
931,58 

247,61 
301,70 
643,30 
178,20 
399,56 
175,00 
152,00 

1.229.56 
474,00 

0 
0 

  R A K Y A T 1.778.530,57 456.261,41 376.881,61 3.803,93 
  P B N 309.151,19 - 16.867,00 - 
  P B S 2.571.582,11 - 22.157,07 - 
   T O T A L 4.659.263,87 456.261,41 415.905,68 3.803,93 

    Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Riau – 2006.   Pemutakhiran Terakhir : 
01 Maret 2009 
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Lampiran 5 

Luas areal dan produksi  perkebunan rakyat Kabupaten Tanjung Jabung 
Barat.  

 
Statistik Perkebunan Tahun 2007 

LUAS AREAL DAN PRODUKSI PERKEBUNAN RAKYAT 
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT 2007 

(Satu digit dibelakang koma) 
 

TANJUNG JABUNG BARAT 
TAHUN 2007 

 
Regency of Tanjung Jabung Barat  

Year 2007 
Kabupaten : Tanjung Jabung Barat 
Tahun : 2007 

Luas Areal (Ha) 
No Komoditi 

TBM TM TT/TR Jumlah 

Produksi 
(Ton) 

Wujud 
Produksi 

Jumlah 
Petani 

Perkebunan 
Ket 

1  Kelapa Dalam 4,974.9 35,304.0 14,384.9 54,663.7 50,743.5 Kopra 21,109   

2 Kelapa Sawit 20,027.3 19,469.6 0.0 78,226.3 183,200.2 CPO 10,748   

  1.Inti 7,281.0 19,469.6 0.0 26,750.6 75,754.0 CPO     

  a.PBS 6,861.6 12,891.0 0.0 19,752.6 49,418.0 CPO     

  b.KKPA 0.0 1,582.0 0.0 1,582.0 5,980.0 CPO     

  Pir Trans 419.4 4,996.6 0.0 5,416.0 20,356.0 CPO     

  2.Plasma 4,313.3 21,566.6 0.0 25,880.2 55,148.0 CPO     

  a.KKPA 4,313.3 8,728.6 0.0 13,041.9 13,179.0 CPO     

  b.Pir Ttras 0.0 12,838.3 0.0 12,838.3 41,969.0 CPO     

  3.Susu.Murni 8,433.0 17,162.5 0.0 25,595.5 28,836.2 CPO     

3 Karet 1,903.1 11,644.0 6,118.0 19,665.1 8,537.9 KKK 6,617.0   

4 Kopi 217.0 1,815.3 274.5 2,306.8 948.3 Biji Kering 1,470.0   

5 Kakao 22.8 29.0 0.0 51.8 171.3 Biji Kering 49.0   

6 Pinang 2,023.0 5,688.0 225.5 7,936.5 12,222.2 Biji Kering 6,092.0   

7 Lada 3.5 10.2 0.8 14.4 2.0 Biji Kering 37.0   
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Kabupaten : Tanjung Jabung Barat 
Tahun : 2007 

  

Luas Areal 
No Komoditi 

TBM TM TT/TR Jumlah 
Produksi (Ton) 

Wujud 
Produksi 

Jumlah 
Petani 

Perkebunan 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

I  Kelapa Dalam 4,974.9 35,304.0 14,384.9 54,663.7 50,743.5 Kopra 21,109.0   

  - Tkl.Ilir 1,101.0 9,403.0 5,523.0 16,027.0 8,171.7 Kopra 6,209   

  - Betara 425.5 8,667.0 5,264.5 14,357.0 15,829.6 Kopra 7,125.0   

  - Pengabuan 3,439.0 17,163.0 3,588.0 24,190.0 26,519.5 kopra 7,687.0   

  - Merlung 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 Kopra 0.0   

  - Tkl.Ulu 9.4 71,0 9.4 89.7 222,7 Kopra 88.0   

II Kelapa Sawit 20,027.3 58,199.0 0.0 78,226.3 183,200.2 CPO 10,748.0   

  - Tkl.Ilir 1,093.0 128.0 0.0 1,221.0 46.5 CPO 500.0   

  - Betara 1,226.0 605.0 0.0 1,831.0 2,173.6 CPO 951.0   

  - Pengabuan 183.0 6.0 0.0 189.0 17.3 CPO 251.0   

  - Merlung 2,949.6 34,089.2 0.0 37,038.8 98,067.3 CPO 8,137.0   

                    

  1.Inti 1,564.6 6,779.2 0.0 8,343.8 27,095.0       

  a.PBS 1,564.6 1,694.0 0.0 3,258.6 6,403.0 CPO     

  b.KKPA 0.0 1,582.0 0.0 1,582.0 5,980.0 CPO     

  c.Pir Trans 0.0 3,503.2 0.0 3,503.2 14,712.0 CPO     

                    

  2.Plasma 0.0 13,866.0 0.0 13,866.0 49,504.0 CPO     

  a.KKPA 0.0 3,691.0 0.0 3,691.0 13,179.0 CPO     

  b.Pir Trans 0.0 10,175.0 0.0 10,175.0 36,325.0 CPO     

                    

  3.Susu Murni 1,385.0 13,444.0 0.0 14,829.0 21,468.3 CPO 6,137.0   

                    

  Tkl.Ulu 14,575.7 23,370.8 0.0 82,895.4 82,895.4 CPO 2,909.0   

                    

  1.Inti 5,716.4 12,690.4 0.0 48,659.0 48,659.0 CPO     

  a.PBS 5,297.0 11,197.0 0.0 43,494.0 43,015.0 CPO     

  b.KKPA 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 CPO     

  c.Pir Trans 419.4 1,943.4 0.0 1,912.8 5,644.0 CPO     

                    

  2.Plasma 4,313.3 7,700.9 0.0 12,014.2 29,106.0 CPO     

  a.KKPA 4,313.3 5,037.6 0.0 9,350.9 19,040.0 CPO     

  b.Pir Trans 0.0 2,663.3 0.0 2,663.3 10,066.0 CPO     

                    

  3.Susu Murni 4,546.00 2,979.5 0.0 7,525.5 5,130.4 CPO 2,909.0   
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III Karet 1,903.1 11,644.0             

  - Tkl.Ilir 15.0 32.0             

  - Betara 56.0 955.0             

  - Pengabuan 262.5 949.0             

  - Merlung 1,024.0 4,796.0             

  - Tkl.Ulu 545.6 1,944.0             

  a.PBS 0.0 2,968.0             

                    

IV Kopi 217.0 1,815.3             

  - Tkl.Ilir 13.0 163.0             

  - Betara 71.0 1,268.0             

  - Pengabuan 122.0 346.0             

  - Merlung 0.0 0.0             

  - Tkl.Ulu 11.0 38.3             

                    

V Kakao 22.8 29.0             

  - tkl.Ilir 0.0 0.0             

  - betara 0.0 0.0             

  - Pengabuan 0.0 0.0             

  - Merlung 0.0 0.0             

  - tkl Ulu 29.0 0.0             

                    

VI Pinang 2,023.0 5,688.0             

  - Tkl.ilir 298.0 984.0             

  - Betara 229.0 1,160.0             

  - Pengabuan 1,468.0 3,513.5             

  - Merlung 0.0 0.0             

  - Tkl.Ulu 28.0 30.5             

                    

VII Lada 3.5 10.2             

  - tkl.Ilir 0.0 0.0             

  - Betara 0.0 0.0             

  - Pengabuan 0.0 0.0             

  - Merlung 0.0 0.0             

  - Tkl.Ulu 3.5 10.2             

  Jumlah 29,171.5 112,689.4         
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Lampiran  6 

Kondisi perkebunan di Tanjung Jabung Barat. 

 

» Kondisi Perkebunan 

Luas Produksi Perkebunan Rakyat dirinci menurut Kecamatan dan Jenis Tanaman 

di Kab. Tanjung Jabung Barat berdasarkan hasil sensus BPS Tanjung Jabung 

Barat Tahun 2003.  

Kecamatan 
Tungkal Ulu Merlung Tungkal Ilir Pengabuan Betara 

Jumlah Total 
2003 

Jumlah Total 
2003 

No Komoditi 
Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

1 Karet 5.200 2.440 9.011 4.760 - - 652 270 1.687 635 16.550 8.105 16.550 8.061 

2 Kelapa 83 70 50 35 22.422 24,95 23.710 25,3 12.404 12,3 58.665 62.655 58.669 62.574 

3 
Kelapa 
Sawit 

2.093 - 1.755 - - - - - - - - - 923 - 

4 Kopi 30 3 13 3 475 80 317 50 1.318 360 2.153 496 2.153 460 

5 Pinang 40 - 30 - 191 30 300 150 668 255 1.229 435 1.229 425 

6 Coklat 21 0,5 - - - - 17 2,0 - - 38 2,50 38 2,50 

7 Lada 1 - 1 - 3 0,25 3 0,25 7 0,25 15 0,75 13 0,50 

8 Kemiri - - - - - - - - - - - - - - 

   

» Perkebunan Swasta 

Luas & Produksi Perkebunan Besar Swasta menurut Jenis Tanaman & Kecamatan 

di Kab. Tanjung Jabung Barat berdasarkan hasil sensus BPS Tanjung Jabung 

Barat Tahun 2003 

Kecamatan 
Tungkal Ulu Merlung Tungkal Ilir Pengabuan Betara 

Jumlah Total 2003 Jumlah Total 2002 
  No Komoditi 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

1 Karet 3.470 6.200 - - - - - - - - 3.470 6.200 3.470 6.200 
2 Kelapa - - - - - - - - - - - - - - 

3 Kelapa 
Sawit 23.402 305.750 17.800 258.750 - - - - - - 41.202 564.500 41.202 530.000 

4 Kopi - - - - - - - - - - - - - - 
5 Pinang - - - - - - - - - - - - - - 
6 Coklat 1.277 600 - - - - - - - - 1.277 600 1.277 600 
7 Lada - - - - - - - - - - - - - - 
8 Kemiri - - - - - - - - - - - - - - 
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Lampiran 7 

OPC  (Operation Process Chart) 
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Lampiran  8 

Gambar  Mesin pengolahan asap cair di PPKT yogyakarta 

 

    

Gambar mesin pirolisis  Gambar Pipa stainless steel 

sebagai kondensasi 

        

Gambar Penyaluran asap cair kepenampungan,    Gambar tempurung kelapa 
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Lampiran  9 

Gambar  Mesin Pirolis 

 

 
Lampiran  10 

Layout pabrik asap cair 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
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Lampiran  11 

Gambar Perkebunan kelap di Pulau Kijang 

 

  

 

 

Lampiran  12 

Gambar  Perkebunan karet di Tajung Jabung Barat, Provinsi Jambi  

 

   

.          
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Lampiran 13 

Gambar Sungai Batang Gangsal di Pulau Kijang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 

Gambar  Maket Pabrik Asap Cair 
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